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Lampiran 01. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL
Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : this@undiksha.ac.id

Nomor : 448/UN48.8.1/DL/2025 Singaraja, 26 Februari 2025
Lampiran : 1 (Satu) Gabung

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Banjar
Jalan Banteng, Banjar Tegeha, Kec. Banjar,
Kabupaten Buleleng — Bali

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Bentuk Integrasi Sosial dalam Tradisi Nyakan Diwang di Desa Banjar Tegeha,
Buleleng, Bali Sebagai Sumber Belajar Sosiologi di SMA”, kami mohon ijin untuk
melakukan pengumpulan data terkait potensi tradisi Nyakan Diwang dalam pembelajaran
Sosiologi, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Sri Lusiana Br. Lumban Tobing
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214091013

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Sejarah Sosiologi dan Perpustakaan
Program Studi : Pendidikan Sosiologi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007
Tembusan
1. Arsip
Catatan
Bal © UUITE No. 11 Talun 2008 Pasal § ayat |“Informasi Elektroalk dan/stun Dokumen Elektronik dan’stau hasil cetaknya
S" “" & menipakan alas bukri hukum yaog sah”
ertiil “,"‘ © Dokumen i teranda ditsadatangani secara elekironik menggunakan serufilnt elekronik yang diterbitkan BsrE:
\ Elektronik ® Surat au dapat keas dengan kan gr code vany telah tessedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL
Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja
Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : this@undiksha.ac.id

Nomor : 581/UN48.8.1/DL/2025 Singaraja, 11 Maret 2025
Lampiran : 1 (Satu) Gabung

Hal : Pengumpulan Data

Kepada Yth.

Kepala Desa Banjar Tegeha

Jalan Brahma- Vihara, Desa Banjar Tegeha, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng — Bali
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan skripsi dengan judul
“Bentuk Integrasi Sosial dalam Tradisi Nyakan Diwang di Desa Banjar Tegeha,
Buleleng, Bali Sebagai Sumber Belajar Sosiologi di SMA”, kami mohon ijin untuk
melakukan pengumpulan data terkait pelaksanaan tradisi Nyakan Diwang di Banjar Tegeha,

yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Sri Lusiana Br. Lumban Tobing
Nomor Induk Mahasiswa 1 2214091013

Fakultas : Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Sejarah Sosiologi dan Perpustakaan
Program Studi : Pendidikan Sosiologi

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,
el 5

Dewa Gede Sudika Mangku
NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Catatan.

| Bal © UUITE No. 11 Talun 2008 Pasal S ayat |"laformasi Elektroaik dan/atas Dokumen Elektronik dan‘atau hasil cetakoya
S" '(" fik smenipakan slar bukti bukum yaog sab™
3 STITIRAST ® Dokumen i tentanda 4 secara elekironik Joan serufikat elekrronik yang diterdakan Bsek

Elektronik ® Surmt i dapat dibakriknn keasliannys dengan menggunakan qr code vang telah tersedia
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Lampiran 02. Pedoman Observasi

No

Objek

Keterangan

Tempat

Peneliti akan melakukan observasi mengenai tempat
pelaksanaan tradisi dengan mencermati apakah ada
kriteria, persyaratan, atau penataan khusus untuk
melaksanakan tradisi ini di tempat yang sudah
ditentukan.

Alat

Peneliti akan mencermati:

a. Alat-alat apa saja yang digunakan oleh masyarakat
dalam melaksanakan tradisi ini beserta fungsinya.

b. Perbedaan penggunaan alat antar keluarga.

c. Makna dari alat yang digunakan dalam tradisi.

Pelaku

Peneliti akan mencermati:

a. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi ini.

b. Kriteria tertentu bagi masyarakat untuk bisa
melaksanakan tradisi ini.

c. Pembagian tugas secara khusus bagi setiap anggota
keluarga.

d. Peran tokoh masyarakat saat pelaksanaan tradisi.

Aktivitas

Peneliti akan mencermati:

a. Alur pelaksanaan tradisi ini.

b. Waktu yang tepat untuk memulai dan
menyelesaikan tradisi ini.

c. Komunikasi antar masyarakat terjalin.

d. Tahapan yang wajib ada dalam melaksanakan tradisi
ini.

e. Larangan atau pantangan dalam melaksanakan
tradisi ini.

f. Dalam bentuk kegiatan apa integrasi sosial dalam
tradisi ini tergambarkan.
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Lampiran 03. Pedoman Wawancara

A. Identitas Informan

Jabatan

Nama

Umur

B. Daftar Pertanyaan Kepada Masyarakat

—

. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tradisi Nyakan Diwang

rutin setiap tahunnya?

. Apa alasan Bapak/Ibu tetap melaksanakan tradisi tersebut?

Apakah ada aturan pemerintah desa atau aturan adat baik tertulis maupun
tidak tertulis yang mengatur mengenai pelaksanaan tradisi Nyakan Diwang
di Desa Banjar Tegeha?

Apa sanksi yang diberikan kepada masyarakat yang tidak melaksanakan
tradisi Nyakan Diwang?

Bagaimanakah alur pelaksanaan tradisi Nyakan Diwang di Desa Banjar
Tegeha?

Apa makna yang terkandung dalam tradisi Nyakan Diwang yang dipercaya

oleh masyarakat di Desa Banjar Tegeha?

. Apakah terdapat unsur magis (religi) dalam tradisi ini yang dipercaya oleh

masyarakat Desa Banjar Tegeha?
Bagaimana interaksi sosial antar masyarakat terjalin dalam pelaksanaan
tradisi Nyakan Diwang mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga

selesainya tradisi ini dilaksanakan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Apakah ada penataan tempat secara khusus sebelum melaksanakan tradisi
Nyakan Diwang?

Apakah ada alat khusus yang diwajibkan ada agar pelaksanaan tradisi ini
dianggap sah?

Siapakah yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini? Adakah pengecualian
bagi orang tertentu?

Apakah ada pembagian peran dan tugas secara khusus dalam sebuah
keluarga?

Bagaimana peran pemerintah desa dan tokoh adat dalam pelaksanaan tradisi
Nyakan Diwang?

Apa tahapan yang paling penting dan harus ada dalam pelaksanaan tradisi
Nyakan Diwang?

Apakah ada larangan atau pantangan dalam melaksanakan tradisi ini?
Menurut Bapak/Ibu, mengapa tradisi ini perlu dilestarikan?

Bagaimana cara Bapak/Ibu melestarikan tradisi Nyakan Diwang?
Bagaimana komunikasi dan interaksi sosial yang terjalin pada masyarakat
Desa Banjar Tegeha setelah melaksanakan tradisi Nyakan Diwang?
Apakah tradisi ini juga digunakan sebagai sarana untuk menyelesaikan

masalah (disintegrasi sosial) dalam masyarakat?

C. Daftar Pertanyaan Kepada Guru Sosiologi

1.

2.

Berapa lama Bapak sudah mengajar Mata Pelajaran Sosiologi?

Materi “integrasi sosial” dipelajari di kelas berapa di Kurikulum Merdeka?

. Apakah pada awal pembelajaran peserta didik sudah mengetahui konsep

integrasi sosial itu seperti apa dan bagaimana contohnya?
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. Bagaimana strategi Bapak mengajarkan materi tersebut agar mudah
dipahami oleh peserta didik?

. Bagaimana respon peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?
. Peserta didik di SMA Negeri 2 Banjar masuk kategori peserta didik yang
kental dengan adat istiadat (kearifan lokal dan tradisi) atau tidak?

. Terkait dengan tradisi Nyakan Diwang, apakah memiliki sumbangsih dalam
pembelajaran Sosiologi? Jika ya, bagaimana contohnya?

. Jika belum, menurut Bapak apakah tradisi Nyakan Diwang ini bisa
dijadikan contoh materi pendukung dalam pembelajaran Sosiologi
khususnya materi integrasi sosial?

. Apa saran Bapak kepada calon guru Sosiologi agar dapat mengajarkan

materi dengan baik dan dimengerti oleh peserta didik?
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Lampiran 04. Daftar Informan

No Nama Status Umur
1. | Ida Bagus Made Geriastika | Kelian Adat 66 tahun
2. | Ida Bagus Komang Sistiadi | Perbekal 53 tahun
3. | Jero Mangku Made Teken | Pemangku 74 tahun
4. | Ketut Koster Wisnawa Kelian Banjar Adat di Dusun | 60 tahun

Tangeb
5. | Komang Budiadnya Masyarakat Pendatang 44 tahun
6. | Nyoman Budiani Masyarakat Lokal 56 tahun
7. | Nyoman Putrayasa Masyarakat Lokal 60 tahun
8. | Putu Mahayani Masyarakat Lokal 53 tahun
9. | Komang Ari Trijaya Wakil Ketua 1 Yowana 22 tahun

10. | Putu Meisya Widiantari Sekretaris Yowana 16 tahun
11. | Nyoman Pawana, S.Pd. Guru Sosiologi di SMA Negeri | 56 tahun

2 Banjar




Lampiran 05. Dokumentasi

Gambar 1.

Wawancara dengan Bapak Ida Bagus

Made Geriastika Selaku Kelian Adat
di Desa Banjar Tegeha
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Gambar 2.
Wawancara dengan Bapak Ida Bagus
Komang Sistiadi Selaku Perbekal di

Desa Banjar Tegeha

Gambar 3.
Wawancara dengan Bapak Jero
Mangku Made Teken Selaku Tokoh
Adat di Desa Banjar Tegeha

Gambar 5.
Wawancara dengan Wakil Ketua 1
dan Sekretaris Yowana Adat di Desa
Banjar Tegeha

Gambar 4.
Wawancara dengan Bapak Ketut
Koster Wisnawa Selaku Kelian Banjar
Adat di Dusun Tangeb, Desa Banjar

Tegeha

Gambar 6.
Wawancara dengan Ibu Nyoman
Budiani Selaku Masyarakat di Desa
Banjar Tegeha




Gambar 7.
Wawancara dengan Bapak Nyoman

Putrayasa Selaku Masyarakat di Desa
Banjar Tegeha
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Gambar 8.
Wawancara dengan Ibu Putu
Mahayani Selaku Masyarakat di Desa
Banjar Tegeha

Gambar 9.
Wawancara dengan Bapak Komang
Budiadnya Selaku Masyarakat
Pendatang di Desa Banjar Tegeha

Wawancara dengan Bapak Nyoman
Pawana, S.Pd. Selaku Guru Sosiologi
di SMA Negeri 2 Banjar
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Lampiran 06. Awig-Awig
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